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Invensi ini berhubungan dengan komposisi produk kukis daun jati dengan komposisi (%berat) sebagai berikut margarin sebanyak 25%
b/b, minyak goreng sebanyak 4,5%b/b, brown sugar sebanyak 20% b/b, perisa vanilla sebanyak 1,5% b/b, kuning telur sebanyak 0,5%
b/b, bubuk daun jati (Tectona grandis) sebanyak 1,5% b/b, tepung maizena sebanyak 18% b/b, tepung terigu protein rendah sebanyak
28% b/b, soda kue sebanyak 0,5% b/b, dan baking powder sebanyak 0,5% b/b. Invensi ini bertujuan untuk memproduksi kukis dan daun
jati yang selain sehat juga memiliki penampilan yang menarik, rasa manis, tekstur renyah, dan cita rasa khas dari daun jati yang masih
tetap terasa. Metode yang digunakan adalah mengumpulkan daun jati muda berwarna hijau segar, memotong-motong daun menjadi ke-
cil, mengeringkan, menepungkan, mengolah menjadi adonan, dan memanggang dalam oven.
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Deskripsi

PRODUK OLAHAN KUKIS DAUN JATI

Bidang Teknik Invensi

Invensl ini mengenai pembuatan produk olahan kukis daun
jati.

Latar Belakang Invensi

Kukis merupakan makanan kecil, datar, manis yang terbuat
dari tepung, lemak, dan gula. Keuntungan dari kukis adalah

memiliki umur simpan yang lama, mudah dibawa, memiliki

berbagai bentuk, dan tidak memerlukan waktu lama untuk

membuatnya. Selain itu, hampir semua orang menyukaili kukis.

Belum ada 1novasi tentang kukis daun jati, meskipun telah
banyak penelitian tentang kukis yang terbuat dari bubuk daun,
seperti kukls dari tepung daun kelor.

Invensli 1ni bertujuan untuk memproduksi kukis dari daun
jati yang selain sehat karena mengandung pigmen alami antara
lain antosianin dan flavonoid 7juga memiliki penampilan yang
menarik, rasa manis, tekstur renyah, dan cita rasa khas dari
daun jati yang masih tetap terasa.

Metode yang digunakan adalah mengumpulkan daun jati muda
berwarna hijau segar, memotong-motong daun menjadi potongan
kecil, mengeringkan, menepungkan, mengolah menjadi adonan, dan
memanggang dalam oven.

Terdapat beberapa invensi kukis herbal yang pernah
dihasilkan sebelumnya, namun pada 1invensi ini terdapat
perbedaan terkait dengan bahan herbal yaitu berupa daun jati
sehingga produk olahan kukis daun jati 1ini adalah khas dan
satu-satunya di Indonesia maupun di dunia. Berdasarkan
pencarian sumber di https://patents.google.com/ terdapat,
antara lain, produk  kukis daun kelor di Indonesia
(IDP000089329) yang menjelaskan mengenai komposisi dan proses

pembuatan kukis yang tinggili kalsium, tinggli serat pangan,




sumber magnesium (Mg), Sumber seng (Zn), dan sumber zat besi
(Fe) . Komposisi kukis menurut invensi ini terdiri dari tepung
hanjeli 15,38-23,22%, lebih disukai 22,94%; tepung kelor 0,93-
3%, lebih disukai 2,14%; tepung terigu 7-23%, lebih baik
7,65%; margarin 19,88%; mentega 3,06%; gula tepung 19,27%;
telur ayam 15,29%, maizena 5,50%; susu bubuk 3,98%; baking
powder 0,15%; dan garam 0,15%. Invensi komposisi kukis renyah
berbasis alga laut (Spirulina platensis) (IDS000004990)
menjelaskan bahwa kukis terdiri dari campuran tepung terigu,
putih telur, spirulina bubuk, tepung gula, margarin, mentega,
vanilla susu dan keju parut. Kukis renyah berbasis alga laut
(Spirulina plantasis) dihasilkan dengan cara memanggang adonan
sesual komposisi dengan menggunakan oven pada suhu 90°C selama
+ 35 menit.

Pada 1nvensi ini digunakan bahan herbal yang berbeda yaitu
.daun jati (Tectona grandis), yang memberikan manfaat kesehatan
yvang lebih baik karena kandungan senyawa bioaktif pada daun
jatl dengan manfaat antioksidan, sehingga Dberfungsi untuk
pencegahan terhadap timbulnya penyakit-penyakit kronis.

Untuk mencapai tujuan spesifik invensi ini, dilakukan
pembuatan kukis daun Jjatl dengan komposisi yang sudah

dioptimasi sehingga dihasilkan kukis yang sehat dan enak.

Uraian Singkat Invensi

Tujuan dari invensi 1ini adalah menyediakan kukis berbasis
daun jati yang sehat dan enak dengan cita rasa khas daun jati.

Untuk mencapat tujuan tersebut, invensi ini menyediakan
komposisi produk Kkukis daun jati yang mencakup margarin
sébanyak 25% b/b, minyak goreng sebanyak 4,5%b/b, brown sugar
sebanyak 20% b/b, perisa vanilla sebanyak 1,5% b/b, kuning
telur sebanyak 0,5% b/b, bubuk daun jati (Tectona grandis)
sebanyak 1,5% b/b, tepung maizena sebanyak 18% b/b, tepung
terigu protein rendah sebanyak 28% b/b, soda kue sebanyak 0,5%
b/b, dan baking powder sebanyak 0,5% b/b.
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Produk kukis dari komposisi invensi dibuat dalam beberapa
tahapan pelaksanaan yaitu mengumpulkan daun jati muda berwarna
hijau segar, memotong-motong daun menjadi potongan kecil,
mengeringkan, menepungkan, mengolah menjadi adonan, dan

> memanggang dalam oven pada suhu tertentu dan durasi waktu

tertentu.

Uraian Lengkap Invensi

Invensi pembuatan produk olahan kukis daun Jjati 1ini

100 memanfaatkan potensi keberadaan daun pohon jati yang sangat

melimpah, yang selama ini sebagian besar dibiarkan terbuang

tanpa dimanfaatkan. Invensi ini bertujuan untuk menghasilkan

produk olahan kukis daun jati yang kukis yang sehat dan renyah
dengan cita rasa khas daun jati.

15 Tahapan invensi dilakukan dimulai dari mengumpulkan daun

jatl muda berwarna hijau segar, memotong-motong daun menjadi

potongan kecil, mengeringkan, menepungkan, mengolah menjadi

adonan, dan memanggang dalam oven pada suhu tertentu dan

durasi waktu tertentu.

20 Invensi dilakukan dengan membuat komposisi (% berat)
sebagai berikut margarin sebanyak 25% b/b, minyak goreng
sebanyak 4,5%b/b, brown sugar sebanyak 20% b/b, perisa vanilla
sebanyak 1,5% b/b, kuning telur sebanyak 0,5% b/b, bubuk daun
jati (Tectona grandis) sebanyak 1,5% b/b, tepung maizena

25 sebanyak 18% b/b, tepung terigu protein rendah sebanyak 28%
b/b, soda kue sebanyak 0,5% b/b, dan baking powder sebanyak
0,5% b/b.

Adapun cara pembuatannya adalah sebagai berikut:
dicampurkan margarin, minyak, dan brown sugar sampali merata.

30 Kemudian ditambah kuning telur dan perisa vanilla dan dicampur
hingga rata. Bahan-bahan kering (tepung daun jati, maizena,
soda kue, baking powder, dan terigu) diayak dan ditambahkan ke
dalam bahan basah, kemudian dicampur hingga rata. Baking paper

dengan ukuran yang sesual diletakkan di atas loyang. Adonan
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ditimbang seberat 5 g untuk tiap kukis, dibentuk menjadi

menjadli bulat. Kemudian adonan disusun pada loyang, dipipihkan
dengan garpu seperti tanda. Adonan dipanggang pada oven (suhu
170°C, api atas bawah) selama kurang lebih 15 menit. Loyang

dikeluarkan dari oven, didiamkan pada suhu ruang hingga kukis

mencapal suhu ruang.

Berdasarkan pengujian fitokimia yang dilakukan terhadap
senyawa flavonoid dan senyawa fenol total, pada bubuk daun
jati terdapat kandungan senyawa flavonoid sebesar 0,22 % (b/b)
quercetin ekivalen dan senyawa fenol total sebesar 4,48% (b/b)
asam galat ekivalen. Pada pengujian aktivitas antioksidan,
diperoleh aktivitas antioksidan bubuk daun jati dengan ICsp
sebesar 7,63 pg/mg vitamin C ekivalen.

Dengan demikian tujuan invensi 1inli tercapal, yalitu berupa
kukis daun jati yang relatif mudah dibuat dengan bahan-bahan
yang mudah didapatkan, dapat diproduksi dalam jumlah besar dan
dalam jangka panjang, untuk dikomersialisasikan menjadi produk

yang enak dan sehat.




Klaim

9 0 Suatu komposisi produk kukis daun jati yang mencakup
margarin sebanyak 25% b/b, minyak goreng sebanyak 4,5%b/b,
brown sugar sebanyak 20% b/b, perisa vanilla sebanyak 1,5%
b/b, kuning telur sebanyak 0,5% b/b, bubuk daun jati (Tectona
grandis) sebanyak 1,5% b/b, tepung maizena sebanyak 18% b/b,

10 tepung terigu protein rendah sebanyak 28% b/b, soda kue
sebanyak 0,5% b/b, dan baking powder sebanyak 0,5% b/b.
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Abstrak
PRODUK OLAHAN KUKIS DAUN JATI

Invensi ini berhubungan dengan komposisi produk kukis
daun jati dengan komposisi (%berat) sebagai berikut margarin
sebanyak 25% b/b, minyak goreng sebanyak 4,5%b/b, brown sugar
sebanyak 20% b/b, perisa vanilla sebanyak 1,5% b/b, kuning
telur sebanyak 0,5% b/b, bubuk daun jati (Tectona grandis)
sebanyak 1,5% b/b, tepung maizena sebanyak 18% b/b, tepung
terigu protein rendah sebanyak 28% b/b, soda kue sebanyak 0,5%
b/b, dan baking powder sebanyak 0,5% b/b. Invensi 1ini
bertujuan untuk memproduksi kukis dari daun jati yang selailn
sehat juga memiliki penampilan vyang menarik, rasa manis,
tekstur renyah, dan cita rasa khas dari daun jati yang masih
tetap terasa. Metode yang digunakan adalah mengumpulkan daun
jati muda berwarna hijau segar, memotong-motong daun menjadi

kecil, mengeringkan, menepungkan, mengolah menjadi adonan, dan

memanggang dalam oven.




